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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN KAKU 

JALAN SP. KIJANG – TERUSAN MENANG KAB. OKI 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

(STA 0+000 – 12+067) 

 

Pembangunan jalan merupakan kebutuhan yang sangat penting sebagai pendukung 

pertama aktivitas ekonomi baik di pusat maupun di daerah. Salah satunya adalah di 

daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten dengan lalu 

lintas yang ramai. Didalam pembuatan tugas akhir ini, penulis ingin mengetahui 

bagaimana perencanaan yang baik dalam merencanakan desain geometrik dan tebal 

perkerasan Jalan Sp. Kijang – Terusan Menang STA 0+000 – 12+067, sehingga 

jalan yang akan dilalui dapat memberikan rasa aman, nyaman, dan ekonomis bagi 

pengguna jalan. Didalam merencanakan desain geometrik jalan raya, hal-hal yang 

menjadi acuan dalam perencanaan meliputi perhitungan alinyemen horizontal, 

alinyemen vertikal, serta menetapkan perkerasan apa yang digunakan. Dari hasil 

perhitungan-perhitungan diatas maka Jalan Sp. Kijang – Terusan Menang ini 

merupakan jalan Kolektor kelas IIA dengan kecepatan rencana jalan 80 km/jam. 

Dan pada jalan ini menggunakan 7 buah tikungan diantaranya, 2 Full Circle, 3 

Spiral Circle Spiral, dan 2 Spiral Spiral. Lapisan permukaan jalan menggunakan 

Perkerasan Rigid dengan tebal lapisan 17 cm, sedangkan lapisan pondasi bawah 

menggunakan Agregat Kelas B dengan tebal 15 cm. Pembangunan ruas jalan ini 

dilaksanakan dalam waktu 297 hari.  

 

Kata kunci : Jalan, Desain Geometrik, Tebal perkerasan kaku. 
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ABSTRACT 

  

DESIGN OF GEOMETRIC AND RIGID PAVEMENT OF ROAD  

SP. KIJANG – TERUSAN MENANG OKI REGENCY 

OF SOUTH SUMATERA PROVINCE 

(STA 0+000 – 12+067) 

  

Road construction is a very important requirement as the first support for economic 

activity both at the center and in the regions. One of them is in the Ogan Komering 

Ilir Regency area, which is one of the districts with busy traffic. In making this final 

project, the author wants to know how good planning is in planning the geometric 

design and pavement thickness for Jalan Sp. Kijang – Terusan Menang STA 0+000 

– 12+067, so that the road to be traversed can provide a sense of security, comfort, 

and economy for road users. In planning the geometric design of the highway, 

things that become a reference in planning include calculating the horizontal 

alignment, vertical alignment, and determining what pavement to use. From the 

results of the above calculations, Jalan Sp. Kijang – Terusan Menang is a class IIA 

Collector's road with a planned road speed of 80 km/hour. And on this road using 

7 corners of them, 2 Full Circle, 3 Spiral Circle Spiral, and 2 Spiral Spiral. The 

road surface layer uses Rigid Pavement with a layer thickness of 17 cm, while the 

sub-base layer uses Class B Aggregate with a thickness of 15 cm. The construction 

of this road segment was carried out within 297 days. 

  

Keywords : Road, Geometric Design, Thickness of rigid pavement. 
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